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ABSTRACT

Fahima Al Ulumi, 2023. Correlation between Ability to Write Pegon with Ability
of Maharah Qiroah Mahasantri Mahad Aly Zamachsyari. Thesis. Arabic Language
Education Departmen. Faculty of Education and Teacher Training. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang.

Advisor: Dr. Hj. Dewi Chamidah, M.Pd

Keywords: Correlation, Maharah Qiroah, Religious Book

In learning Arabic, Islamic boarding schools have a unique method that has
existed since ancient times. Pegon is one of the traditions of the archipelago. Pegon
is an activity to write Javanese using hijaiyah letters. Pegon is studied in several
Islamic boarding schools, especially salafiyah Islamic boarding schools in
Indonesia to make it easier to study the yellow book. Therefore, researchers want
to know whether there is a relationship between pegon'’s writing ability and students'
ability in reading skills. This is because the researchers saw that some students at
Mahad Aly Zamachsyari who were able to write pegon properly and correctly had
better maharah giroah abilities when compared to students who were unable to write
pegon well.

This research uses quantitative methods. Researchers correlated the value
of the ability to write pegon with the value of maharah giroah mahasantri. The
formula used to find correlations uses the product moment. But before that, the
researcher explained in advance about how the ability to write pegon and the ability
of maharah giroah mahasantri is presented in the form of numbers.

From the research conducted, it can be seen that the correlation between
pegon writing abilities and maharah giroah abilities of Mahad Aly Zamachsyari
students is very weak and even close to non-existent. This can be seen from the
value of the pegon writing ability and the value of the maharah giroah ability of
Mahad Aly Zamachsyari students which are very different.



ABSTRAK

Fahima Al Ulumi, 2023. Korelasi antara Kemampuan Menulis Pegon dengan
Kemampuan Maharah Qiroah Mahasantri Mahad Aly Zamachsyari. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Hj. Dewi Chamidah, M.Pd

Kata Kunci: Korelasi, Maharah Qiroah, Kitab Kuning

Dalam mempelajari bahasa Arab, pesantren memiliki metode unik yang
sudah ada dari zaman dahulu. Pegon merupakan salah satu tradisi Nusantara. Pegon
merupakan kegiatan menulis bahasa jawa dengan menggunakan huruf hijaiyah.
Pegon dipelajari di beberapa pesantren, khususnya pesantren salafiyah di Indonesia
untuk memudahkan mempelajari kitab kuning. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui apakah terdapat hubungan antara kemampuan menulis pegon terhadap
kemampuan mahasantri dalam keterampilan membaca. Hal ini karena peneliti
melihat bahwa beberapa mahasantri di Mahad Aly Zamachsyari yang mampu
menulis pegon dengan baik dan benar memiliki kemampuan maharah giroah yang
lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang belum mampu menulis pegon
dengan baik.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Peneliti mengkorelasikan
antara nilai kemampuan menulis pegon dengan nilai maharah giroah mahasantri.
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari korelasi menggunakan product
moment. Namun sebelum itu, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai
bagaimana kemampuan menulis pegon dan kemampuan maharah giroah mahasantri
yang disajikan dalam bentuk angka.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa korelasi antara
kemampuan menulis pegon dengan kemampuan maharah giroah mahasantri mahad
aly zamachsyari sangat lemah bahkan mendekati tidak ada. Hal ini dapat dilihat dari
nilai kemampuan menulis pegon dan nilai kemampuan maharah giroah mahasantri
mahad aly zamachsyari yang berbeda jauh.
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NILAI AKHIR TAKHASHUS KITAB MAHASANTRI
SEMESTER GENAP TH. 2022

Kelas: Jayyld (Semester 4)
Kitab: Hasylyah I'anath al-Thalibin (8ab Puasa)
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NILAI AKHIR TAKHASHUS KITAB MAHASANTRI
SEMESTER GENAP TH. 2022

Kelas: Jayyid (Semester 6)
Kitab: Hasylyah 'anath al-Thalibin (Bab Wakalah)

10 M Loyaul umam

41 |Maubabyah wer Cholisa
vatshan

[ Mohammad Thireq
| Astahani

10



Nili

No. Nama (25%) Qiroah f;;- Nabw
1 |Akiful Khoir 99 9% 98 97
2 |Qothrun Nada Yulia 93 9% 95 96
3 |M.Ramadhan Eka Putra 86 95 97 97
4 |Fina Laila Khorida s P 95 94 93 95
5 |Mirza Ridho Haqqi 94 93 9 92
6 |Ghozirotun Ni'mah 88 94 9 96
7 lM. Ma'aliyal Umur 91 93 9 91
8 l;‘m"‘:; 90 92 | 9a | o
9 Imwan Qotrunnada 86 93 93 94
10 |Fajar Aminun Najib 83 92 91 90
11 |Dewi Lu'lu'atul Mufidah 81 93 920 90
12 |Aan Zainur Rozikin 85 90 91 91
13 lSvh‘nsv Syarofin Naufal 91 95 9 90

14 Ismr. Adienda Putri P 8 93 92 93
15 Immam- Luthfialana 8 92 90 92
16 |Luthfia Imroatus Solikha 8 94 92 90
17 |umi Lailatus Sa'adah 8 92 92 93
18 |Ahmad Irfsanudin 7 90 90 91
19 90 90 89

RATA-RATA

A. Pencapaian Setoran B. Klasifikasi Nilai

No Pencapaian Total |Persentase Nilai Predikat
1 Magru' 1 19 95% 92-100 Mumtaz
2 Magru' 2 19 95% 84-91 Jayyid Jiddan
3 Maqru' 3 19 95% 78-83 Jayyid

4 Magqru' 4 19 95% 51-77 Hasan
5 Magru' 5 19 95%

6 Magru' 6 19 95%

7 Magru' 7 19 95%

8 Magru' 8 17 85%

9 Magru' 9 12 60%

10 Maqru' 10 12 60%

"



Kelas: Jayyid (Semester 5)
Kitab: I'anath al-Thalibin (Bab Nikah)

. Nilai
| ma [ : vt [
1 |Ahmad Imbron 7 (Tamm) 9% 97 97
2 |Rifgi Nazahah Noor 7 (Tamm) 97 96 97
3 M. Ulyaul Umam 7 (Tamm) 96 95 9
4  |[Maulidiyah Nur Cholisa H 7 (Tamm) 95 96 96
5  |Aimmatul Arifah 7 (Tamm) 95 94 94
6 [Ahmad Diiyaudin 7 (ramm) | 9 | o5 | e
7 |Khoirul Safril Umam 7 (Tamm) 93 96 94
8 |Nurma Millatina 7 (Tamm) 94 96 96
9 |Ahmad Hidhir Adib 7 (Tamm) 95 97 93
10 |Fuzti Nadya Brilian 7 (Tamm) 7;; - 95 95 96 96
11 |MeiWakhidatul Hikmah | 7 (Tamm) | 94 97 95 96 96
12 [Vina Wardatus Sakinah 7(Tamm) | 92 94 93 92 95
13 Ixhoirun Nisak 7 (Tamm) | 93 ' 93 93 9 9

14 |Fahima Al Ulumi

15 |Lutfiyah Khoerul Umah

16 Ilbnw Rijal Athi'ullah 4

RATA-RATA

A. Pencapaian Setoran B. Klasifikasi Nilai
No Pencapaian Total | Persentase Nilai Predikat
1 Maqru' 1 17 94% 92-100 Mumtaz
2 Magqru' 2 17 94% 84-91 Jayyid Jiddan
3 Magqru' 3 17 94% 78-83 Jayyid
4 Magru'4 17 94% 51-77 Hasan
5 Magru' S 15 83%
6 Maqru' 6 15 83%
7 Magqru' 7 14 78%

v



Nama

Angkatan

PENILAIAN KEMAMPUAN MENULIS PEGON

A. Petunjuk Pengisian

Bacalah soal dengan seksama, lalu berilah tanda silang (X) pada jawaban
yang anda pilih.

B. Pertanyaan-pertanyaan

1.

8.
9.

Dalam menulis pegon, huruf o pada suatu kata dilambangkan dengan....
a ¢

b. sdengan tanda lingkaran di atasnya

c. !

d ¢

Dalam menulis 4 biasanya disingkat menggunakan huruf. ...

a @

b.

c.

d ks

Untuk menyatakan suatu kalimat dalam bahasa Arab yang
berkedudukan sebagai khobar, dalam pegon disingkat dengan huruf....
a e

b. b

c. ¢

d <«

Tanda seru (!) dalam menulis pegon, digunakan untuk menunjukkan
kata yang bermakna....

a. rasulullah

b. malaikat

c. bahaya

d. Allah

Penulisan yang benar wong kang adoh menggunakana pegon adalah....
a. Uai 'tlS EJJ

b. s &S &

C. ol cliS ey

d. oy

Apa perbedaan — dengan 4 dalam menulis pegon?

Bagaimana cara menulis kalimat “fokuslah belajar dan terus berlatih”
dalam pegon?

Apa tujuan penggunaan singkatan dalam pegon? Sebutkan minimal 4!
Bagaimana cara menulis huruf vokal dalam pegon?

10. Bagaimana cara menulis kalimat “urep akeh cubo ne” dalam pegon?

TA
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